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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk organik kotoran burung puyuh
yang optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea. L). Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 1 faktor.
Perlakuan penelitian sebagai berikut : PO: tanpa pupuk kotoran burung puyuh, P1: 10 ton per
hektar (100 gram/polybag), P2: 15 ton per hektar (150 gram/polybag), P3: 20 ton per hektar (200
gram/polybag), P4: 25 ton per hektar (250/polybag). Hasil penelitian didapatkan bahwa,
perlakuan berbagai dosis kotoran burung puyuh tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, berat akar, panjang akar, berat kotor dan berat ekonomis. Untuk berat kotor dan
berat ekonomis tanaman tertinggi pada perlakuan 200 g/polybag.

Kata kunci: Pupuk kotoran puyuh, organic, sawi

ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain the optimal dose of quail manure organic fertiliser for the
growth and yield of mustard plants (Brassica juncea. L). This research was conducted using randomised
group design (RAK) with 1 factor. The research treatments were as follows: PO: without quail manure, P1:
10 tonnes per hectare (100 grams/polybag), P2: 15 tonnes per hectare (150 grams/polybag), P3: 20 tonnes
per hectare (200 grams/polybag), P4: 25 tonnes per hectare (250/polybag). The results showed that the
treatment of various doses of quail manure had no significant effect on plant height, number of leaves, root
weight, root length, gross weight and economic weight. Gross weight and economic weight of plants were
highest in the 200 g/polybag treatment.

Keywords: Quail manure, organic, mustard.

PENDAHULUAN

Sayuran merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang penting dalam
memenuhi kebutuhan gizi. Kebutuhan sayuran
tersebut semakin meningkat seiring dengan
terus  bertambahnya jumlah  penduduk.
Diantara bermacam-macam jenis sayuran,

sayuran sawi termasuk salah satu tanaman

dapat dibudidayakan di Indonesia. Sayuran
sawi dapat diolah maupun dikonsumsi sebagai
lalapan. Sayuran ini ternyata mengandung
berbagai zat makanan yang esensial bagi
kesehatan tubuh. Dalam setiap 100 gram (Q)
berat basah sawi terkandung protein sebesar
2,3 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,0 g, Ca 220

mg, P 38 mg, Fe 38,0 mg, vitamin A 1.940
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mg, vitamin B 0,09 mg, dan vitamin C 102
mg. Selain memiliki kandungan vitamin dan
zat gizi yang penting bagi kesehatan, sawi
dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal
ditenggorokan pada penderita batuk. Sawi
berfungsi

pula sebagai penyembuh sakit

kepala. Orang-orang mempercayai sawi
mampu bekerja sebagai

darah (Haryanto et al ., 2003).

bahan pembersih
Pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman ditentukan oleh beberapa faktor,
yaitu faktor dalam (genetik) dan faktor
luar (lingkungan). Salah satu faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil sawi adalah pemupukan Tujuan
pemupukan adalah untuk menambah unsur
hara ke dalam tanah yang terus-menerus
diserap oleh tanaman sehingga unsur hara bagi
selalu tersedia. Para

tanaman akan tetap

petani  cenderung menggunakan  pupuk
anorganik karena persentase kandungan hara
Namun,

pupuk anorganik relatif tinggi.

belakangan ini harga pupuk anorganik
semakin mahal. Hal ini tentu saja menambah
beban biaya bagi petani yang menggunakan
pupuk anorganik. Untuk itu perlu ada
alternatif lain untuk mengurangi penggunaan
pupuk anorganik diganti dengan menggunakan
pupuk organik salah satunya dengan
menggunakan pupuk kotoran burung puyuh
(Indirani, 2003).
Salah satu pupuk organik yamg
memiliki kandungan hara yang lengkap adalah

kotoran hewan (pupuk kandang). Secara

Panwite, dbk. Penambatan Pupols Organil Rotoran Burung Puyoh:
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umum kotoran hewan banyak menyuplai unsur
hara baik unsur makro dan unsur mikro.
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal
dari kotoran hewan, baik unggas (ayam,
burung puyuh dan itik), atau domba dan sapi.
Dari beberapa pupuk kandang, pupuk dari
kotoran unggas merupakan pupuk yang paling
kaya akan unsur hara. Dalam kotoran unggas
terdapat unsur N sebesar 3,21%, P 3,21%, K
1,57%, Ca 9,65%, Mg 1,44%, Mn 2506,0
mg/kg, Zn 315 mg/kg dan B sebesar 11,43
mg/kg (Bernardinus dan Wiryanta, 2008).
Bahan organik terdiri dari sisa
tumbuhan dan binatang yang sebagian telah
mengalami  pelapukan dan  penimbunan
kembali. Penimbunan bahan organik kedalam
tanah akan mempengaruhi sifat tanah dan
selanjutnya  akan

berpengaruh  terhadap

pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karena bahan organik berfungsi sebagai
sumber unsur hara dan sumber energi bagi
sebagian besar jasad hidup tanah. Sifat tanah
yang dipengaruhi oleh pemberian bahan
organik meliputi sift fisik tanah, sifat biologi
tanah dan sifat kimia tanah. Pengaruh bahan
organik terhadap sifat fisik tanah terjadi
melalui kegiatan jasad mikro. Jasad mikro
melakukan serangkaian reaksi enzimatis yang
mengeluarkan lendir dan zat-zat tertentu yang
dapat mendorong granulasi serta mengikat
butiran-butiran tanah sehingga berpengaruh
dalam memantapkan agregat tanah. Burung
puyuh merupakan salah satu unggas ternak

yang banyak dibudidayakan. Pemberian pakan
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barasal dari pabrik (ransum), dan biasanya
ransum tersebut banyak mengandung protein
dan mineral (Kusuma, 2012).

Syamsiah et al, (2009) meneliti bahwa
nilai efisiensi serapan P dan hasil tanaman
akan meningkat dengan pemberian pupuk
kandang puyuh 6 ton/ha pada padi.
Diharapkan bahwa pemberian pupuk kandang
puyuh selain menyediakan unsur hara tanaman
(termasuk hara P), tetapi juga dapat
mensubtitusikan P pada komplek jerapan
sehingga ketersediaan P meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Setyawati (2014) pemberian pupuk kandang
puyuh memberikan hasil tertinggi pada
rimpang segar kunyit yaitu sebesar 1138. Hal
ini diduga karena pupuk kandang puyuh
mengandung nitrogen yang cukup tinggi
sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
(2012)

berpendapat bahwa pupuk kandang puyuh

vegetatif ~ tanaman. Kusuma

menghasilkan unsur-unsur berupa fosfat,

kalium dan terutama nitrogen sehingga
mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif.
Pemberian pupuk kandang puyuh
mengandung bahan organik yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dosis pupuk organik kotoran
yang

pertumbuhan dan hasil

burung  puyuh optimal  untuk

tanaman  sawi

(Brassica juncea. L).

METODE PENELITIAN

Kebun

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Ratu

Penelitian  dilaksanakan  di
Samban Desa Gunung Alam, Kecamatan Arga
Makmur, Bengkulu Utara. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai
Juni 2016. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih sawi caisim 1 saset,
kotoran burung puyuh 60 kg, sekam padi 20
kg, abu bakar 10 kg, terasi 5 liter dan EM4 5
ml. Sedangkan alat yang digunakan vyaitu

cangkul, karung, terpal, tangki semprot dan

polybag.
Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok

(RAK) dengan 1 faktor. Perlakuan penelitian
sebagai berikut : PO: tanpa pupuk kotoran
burung puyuh, P1: 10 ton per hektar (100
gram/polybag), P2: 15 ton per hektar (150
gram/polybag), P3: 20 ton per hektar (200
P4: 25 hektar

(250/polybag), Perlakuan ini diulang 3 Kali

gram/polybag), ton per
dan masing-masing ulangan terdapat 3 unit

percobaan sehingga terdapat 75 unit
percobaan.
Pelaksanaan  percobaan  meliputi
penyemaian benih, persiapan lahan, persiapan
media tanam, penanaman, pemelharaan, dan
panen. Variabel pengamatan meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang akar, berat akar, berat tanaman, berat

ekonomis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan

bahwa perlakuan berbagai dosis kotoran
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burung puyuh tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat

akar, panjang akar, berat kotor dan berat

ekonomis tanaman (tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi pertumbuhan dan hasil sawi dengan aplikasi kotoran burung puyuh

) . F Tabel Koefisien
No Variabel Pengamatan F Hitung 50 1% Keragaman %
1  Tinggi tanaman 5 MST 2,83 tn 3,01 477 16,30
2 Jumlah daun 4 MST 0,50 tn 3,01 4,77 15,92
3 Berat akar 0,21tn 3,01 4,77 47,72
4 Panjang akar 1,21 tn 3,01 4,77 26,49
5 Berat kotor 1,21 tn 3,01 4,77 29,04
6  Berat ekonomis 1,54 tn 3,01 4,77 63,90
Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata
Variabel tinggi tanaman pemberian menggunakan  semua  perlakuan  yang
pupuk  kotoran burung puyuh tidak  menggunakan  kotoran  buyuh  puyuh
menunjukan perbedaan yang nyata terhadap = menghasilkan pertumbuhan tanaman yang
pertumbuhan dan hasil sawi. Terdapat  cukup baik disemua dosis pemupukan. Hal ini
kecendrungan perlakuan kotoran burung menunjukkan bahwa dosis pemupukan 100
puyuh dosis 100 g/polybag  mampu gram pertanaman dapat memenuhi kebutuhan
menghasilkan  tinggi  tanaman  tertinggi hara tanaman. Menurut Syafrisal (2013) pupuk
dibandingkan perlakuan kontrol maupun bokasi kandang burung puyuh sebagian besar

perlakuan pemupukan dosis lainnya.

Perlakuan kotoran burung puyuh dosis
100 g/polybag memiliki kecendrungan mampu
menghasilkan jumlah daun lebih banyak jika
di bandingkan perlakuan kontrol maupun

perlakuan lainya. Setiap perlakuan dosis

kotoran burung puyuh vyang diberikan
berdasarkan uji lanjut tidak menunjukan
perbedaan yang nyata terhadap variabel

Pada
yang

jumlah daun sawi semua umur.

umumnya  semua perlakuan

Panwite, dbk. Penambatan Pupols Organil Rotoran Burung Puyoh:

mengandung unsur nitrogen terbesar karena
merupakan pelapukan bahan organik. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Darmawan et, al.
(2013) dalam proses pembentukan organik
vegetatif, tanaman membutuhkan unsur hara
nitrogen dalam jumlah banyak. Tanaman
selada, sawi, kangkung, kubis, dan bayam
tinggi.
Tanaman-tanaman tersebut lebih difokuskan

membutuhkan ~ unsur  nitrogen
pada pembentukan daunnya sehingga fase

vegetatif dari tanaman tersebut lebih dominan.
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Tabel 2. Rataan tinggi dan jumlah daun tanaman sawi dengan aplikasi kotoran

burung puyuh
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai)
Kontol (P0) 24,60 6,40
Dosis 100 g/polybag (P1) 34,80 7,00
Dosis 150 g/polybag (P2) 29,60 6,20
Dosis 200 g/polybag (P3) 31,60 6,80
Dosis 250 g/polybag (P4) 30,40 6,40
Berat akar tidak berbeda antar perlakuan yang dapat menyebabkan perkembangan akar

diberikan. Hal ini  menunjukan bahwa

perlakuan aplikasi kotoran burung puyuh
terhadap tanaman sawi belum menunjukan
respon yang mampu mengubah perbedaan
variabel yang diamati. Dari data yang
diperoleh dari penelitian ini, tinggi tanaman
dan jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan dosis pupuk kandang 100 g/polibag.
Menurut Kusuma (2012) selain mengandung
unsur nitrogen, kotoran burung puyuh juga
mengandung fosfat. Novizan (2005) juga

mengatakan bahwa kekurangan pupuk fosfat

terhambat. Dengan demikian unsur fosfat
dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman
muda. Panjang akar tidak menunjukan
perbedaan yang nyata antar perlakuan yang
diberikan. Namun perlakuan kotoran burung
puyuh dosis 200 g/polybag cendrung
menghasilkan akar yang lebih panjang sebesar
14,20 cm (Tabel 3). Pada umumnya semua
perlakuan yang menggunakan kotoran burung
puyuh menghasilkan akar yang lebih panjang

dibandingkan kontrol.

Tabel 3. Rataan berat akar dan panjang akar sawi dengan aplikasi kotoran burung

puyuh
Perlakuan Berat akar (g)  Panjang akar (cm)
Kontol (P0) 3,00 9,80
Dosis 100 g/polybag (P1) 2,60 12,80
Dosis 150 g/polybag (P2) 2,60 13,00
Dosis 200 g/polybag (P3) 3,00 14,20
Dosis 250 g/polybag (P4) 2,40 12,40
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Pada tabel 4 berat kotor dan berat ekonomis
sawi tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dengan perlakuan berbagai dosis kotoran
burung puyuh. Namun, terdapat
kecenderungan bahwa pemberian kotoran
burung puyuh dengan dosis 200 g/polybag
menghasilkan berat kotor dan berat ekonomis
yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak bahan organik kotoran burung
puyuh yang diberikan pada tanaman sawi,
semakin banyak unsur hara yang tersedia.
Kandungan air dan unsur hara pada daun
menjadi cukup optimal, sehingga
menghasilkan bobot segar tanaman yang
tertinggi. Pendapat ini sejalan dengan
Lahadassy et al. (2007), yang menyatakan
bahwa untuk mencapai bobot segar tanaman
yang optimal, tanaman memerlukan banyak
energi dan unsur hara untuk meningkatkan
jumlah dan ukuran sel secara optimal serta
meningkatkan  kandungan air  tanaman.
Sebagian besar bobot segar tanaman
disebabkan oleh kandungan air, yang sangat
berperan dalam turgiditas sel sehingga sel-sel
daun membesar. Gardner et al. (1991 dalam

Erawan dkk., 2013) membagi status nutrisi
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dalam jaringan  tanaman dan pertumbuhan
menjadi dua, yaitu defisiensi dan cukup. Pada
zona  defisiensi, penambahan nutrisi
meningkatkan  produksi  berat tanaman.
Sebaliknya, pada zona cukup, penambahan
nutrisi hanya meningkatkan kandungan unsur
hara dalam jaringan tanaman tanpa
meningkatkan hasil panen. Menurut Jumin
(2002), keberadaan nitrogen akan
meningkatkan pertumbuhan bagian vegetatif
seperti daun. Pendapat ini sejalan dengan
Lingga dan Marsono (2007), yang menyatakan
bahwa peran utama nitrogen bagi tanaman
adalah merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan
daun. Menurut Syafrizal (2013) pupuk bokasi
kandang burung puyuh sebagian besar
mengandung unsur nitrogen terbesar karena
merupakan  pelapukan  bahan  organik.
Meningkatnya proses fotosintesis
menyebabkan  pembentukan  karbohidrat
meningkat pula serta tanaman mengalami
peningkatan bobot segar sehingga pembelahan
dan pembesaran sel berlansung lebih cepat
(Rizki et, al, 2013).

Tabel 4. Rataan berat kotor dan berat ekonomis sawi

Bttt Berat kotor (g) Berat ekonomis (g)
Kontol (P0) 33.80 29,20
Dosis 100 g/polybag (P1) 71,20 66,40
Dosis 150 g/polybag (P2) 52,80 36,40
Dosis 200 g/polybag (P3) 74,60 70,60
Dosis 250 g/polybag (P4) 52,80 51,40

Parwcto, dbl. Penambatian Pupate Organil Rotoran Burung Puyih. .. ..
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KESIMPULAN

Perlakuan berbagai dosis kotoran

burung puyuh tidak berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
akar, panjang akar, berat kotor dan berat

ekonomis. Untuk berat kotor dan berat

ekonomis tanaman tertinggi pada perlakuan
200 g/polybag.
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